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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kegiatan Kolase Menggunakan Bahan Alam 

Terhadap Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun di TK Islam Al-Furqan Minasa Upa Makassar. 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian Quasi 

Eksperimental Design. Populasi dalam penelitian ini adalah anak kelompok  B usia 5-6 Tahun di 

TK Islam Al-Furqan Minasa Upa Makasar. Populasi dalam penelitian ini adalah 17 anak pada 

kelompok B1 dan 17 anak pada kelompok B2. Dalam pengambilan sampel menggunakan teknik 

purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah 20 anak kelompok B usia 5-6 tahun 

dengan 10 anak sebagai kelompok eksperimen dan 10 anak sebagai kelompok kontrol. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah obsevasi, tes dan dokumentasi. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis non-parametrik 

dengan menggunakan Uji Wilcoxon Sign Rank Test versi 26. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa kreativitas anak yang diberi perlakuan kegiatan kolase menggunakan bahan 

alam pada kelompok eksperimen lebih baik dari kelompok kontrol. Hasil analisis data diperoleh 

peningkatan rata-rata pada kelompok eksperimen 22,80 sedangkan pada kelompok kontrol 17,20. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sig. (2-tailed) 0,005 ∠ 0,05 maka H0 ditolak dan H1 

diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa kegiatan kolase menggunakan bahan alam berpengaruh 

terhadap kreativitas anak pada usia 5-6 tahun di TK Islam Al-Furqan Minasa Upa Makassar. 

Kata kunci: Kolase, Bahan Alam, Kreativitas Anak. 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of collage activities using natural materials on the 

creativity of children aged 5-6 years at the Al-Furqan Minasa Upa Islamic Kindergarten, 

Makassar. The research approach used is a quantitative approach with a Quasi Experimental 

Design research type. The population in this study were group B children aged 5-6 years at Al-

Furqan Minasa Upa Islamic Kindergarten, Makasar. The population in this study were 17 

children from group B1 and 17 children from group B2. In taking samples using purposive 

sampling technique. The sample in this study was 20 group B children aged 5-6 years with 10 

children as the experimental group and 10 children as the control group. The data collection 

techniques used in this research are observation, tests and documentation The data analysis 

technique used was descriptive statistical analysis and non-parametric analysis using the 

Wilcoxon Sign Rank Test version 26. Based on the research results, it can be concluded that 

children's creativity which was processed through collage activities using natural materials in the 

group experiment was better than the control group. The results of data analysis obtained an 

average increase in the experimental group 22.80, while in the control group 17.20. The test 

results show that sig. (2- tailed) 0.005 ∠ 0.05 then H0 is rejected and H1 is accepted. So it can be 

concluded that brush painting activities using used material media have an effect on improving 

children's fine motor skills at the age of 5-6 years at Al-Furqan Islamic Kindergarten, Makassar 

City. 

Keywords: Collage, Natural Materials, Children’s Creativity. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan pada hakikatnya adalah pendidikan yang bertujuan untuk memfasilitasi 

pertumbuhan dan perkembangan peserta didik dalam perkembangan menyeluruh seluruh 

aspek kepribadian. Oleh karena itu, satuan pendidikan memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya dengan bantuan keluarga 

dan pendidik (Rachmawati, dkk. 2019). 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan upaya yang ditujukan kepada anak 

sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun, yang meliputi pemberian rangsangan pendidikan 

untuk pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak siap melanjutkan 

studinya. Tujuan diselenggarakannya pendidikan anak usia dini adalah agar anak memiliki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, yang diselenggarakan pada jalur 

pendidikan formal, nonformal dan informal (Novianti, 2021).  

Anak usia dini identik dengan masa kritis karena jika pada masa ini anak kurang 

mendapatkan perhatian terutama dalam hal pendidikan, perawatan, pengasuhan, serta 

layanan kesehatan dan juga kebutuhan gizi, maka dikhawatirkan anak tidak dapat tumbuh 

dan berkembang secara optimal. Usia 0-6 tahun merupakan masa perkembangan dan juga 

pertumbuhan dimana masa inilah yang kan menentukan masa depan seorang anak 

(Amriani, dkk 2023). 

Pada usia dini merupakan masa-masa yang paling tepat dalam memberikan beragam 

stimulus guna mengoptimakan segala aspek perkembangannya. Hal tersebut dikarenakan 

pada masa usia dini merupakan masa-masa golden age, seluruh aspek perkembangannya 

dapat dikembangkan secara optimal (Aprinawati, 2017). 

Pendidikan anak usia dini penting dilakukan untuk memberikan informasi dasar 

berupa sikap dan pengetahuan kemampuan pada anak-anak. Menerapkan pembelajaran  

anak usia dini memerlukan kesabaran dan disiplin dengan mengingat kualitas spontannya 

untuk mengungkapkan pendapat atau perasaan seseorang, menjadi penasaran  pada tingkat 

tinggi yang menuntut guru untuk menjelaskan sesuatu  secara sederhana dan tepat  pada 

kenyataannya, agar anak-anak dapat memahami hal ini, terdapat semangat bertanya yang 

cukup tinggi   hal-hal yang dapat dipelajari anak-anak dengan caranya sendiri, imajinasilah 

yang membentuk anak-anak  dapat berperilaku sesuai keinginan anak (Bachtiar, 2016). 

Berdasarkan Undang-undang Dasar Nomor 5 Tahun 2022 Tentang Standar 

kompetensi Lulusan Pendidikan Anak Usia Dini pasal 4 tentang Aspek perkembangan 

anak sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dirumuskan secara terpadu dalam bentuk 

deskripsi capaian perkembangan tentang standar tingkat pencapaian perkembangan anak 

usia dini, di rumuskan pada ayat (4) ,pada bagian (e), bahwa anak memiliki daya imajinasi 

dan kreativitas melalui eksplorasi dan ekspresi pikiran dan/atau perasaannya dalam bentuk 

tindakan sederhana dan/atau karya yang dapat dihasilkan melalui kemampuan kognitif, 

afektif, rasa seni serta keterampilan motorik halus dan kasarnya. 

Salah satu aspek yang perlu diperhatikan dalam perkembangan anak usia dini adalah 

kreativitas (Rachmawati, dkk. 2019). Kreativitas sangat penting untuk dikembangkan pada 

anak usia dini, karena dengan berkreasi anak dapat mewujudkan dirinya, sebagai 

kemampuan untuk melihat bermacam-macam kemungkinan penyelesaian terhadap suatu 

masalah serta untuk meningkatkan kualitas hidupnya karena banyak permasalahan serta 

tantangan hidup yang menuntut kemampuan adaptasi secara kreatif dan kepiawaian dalam 

mencari pemecahan masalah yang imajinatif Munandar (Khasanah, 2019). 

Kreativitas dibutuhkan oleh setiap manusia termasuk anak usia dini, agar hidup 

mereka menjadi lebih bervariasi, dinamis, serta menyenangkan. Potensi kreatif telah 

dibawa oleh setiap manusia melalui blue print atau skema berpikir yang dikaruniakan 

Tuhan. Saat manusia dilahirkan maka berbagai kebutuhan hidup harus ia penuhi, dan 
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untuk mewujudkan semua kebutuhan itu manusia harus berkreasi dalam menciptakan 

sesuatu yang berguna bagi dirinya (Nurani, dkk. 2020). 

Kreativitas dibutuhkan oleh setiap manusia termasuk anak usia dini, agar hidup 

mereka menjadi lebih bervariasi, dinamis, serta menyenangkan. Potensi kreatif telah 

dibawa oleh setiap manusia melalui blue print atau skema berpikir yang dikaruniakan 

Tuhan. Saat manusia dilahirkan maka berbagai kebutuhan hidup harus ia penuhi, dan 

untuk mewujudkan semua kebutuhan itu manusia harus berkreasi dalam menciptakan 

sesuatu yang berguna bagi dirinya (Nurani, dkk. 2020). 

Anak Usia Dini secara alamiah pada dasarnya kreatif, ini berarti bahwa apa yang 

mereka lakukan adalah unik dan berguna bagi diri mereka sendiri bahkan juga berguna 

bagi orang lain. Anak-anak secara alami adalah sosok yang kreatif. Pada umumnya, 

mereka mengeksplorasi dunia ini dengan ide-ide yang cemerlang dan bahkan 

menggunakan apa yang mereka lihat dengan cara-cara yang alami dan asli. Kreativitas 

berarti memiliki kekuatan atau kualitas untuk mengekspresikan diri dengan cara anak 

sendiri. Mereka selalu mengadakan perubahan yang dilakukan setiap saat dan semua 

dilakukan oleh mereka sendiri. Artinya, orang lain dan lingkungan di luar diri mereka 

hanya perlu mendorong kreativitas alami yang sudah ada dalam diri anak (Nurani, dkk. 

2020). 

Salah satu kemungkinan penyebab rendahnya kreativitas anak di Indonesia adalah 

lingkungan yang kurang menunjang anak-anak untuk mengekspresikan kreativitasnya, 

khususnya lingkungan keluarga dan sekolah. Saat ini orientasi sistem pendidikan yang 

lebih mengarah pada pendidikan akademik saja. Artinya sistem persekolahan lebih 

mengarah pada upaya membentuk manusia untuk menjadi pintar di sekolah bukan menjadi 

manusia yang seutuhnya (Rachmawati & Kurniati, 2019). 

Anak-anak harus dilibatkan dalam aktivitas belajar sambil bermain ini karena 

rentang perhatian mereka yang terbatas dancenderung aktif kecuali mereka terlibat dalam 

sesuatu yang menarik atau dapat dikenali. Untuk menciptakan situasi tersebut, pendidik 

yang kreatif perlu membentuk lingkungan belajar yang aktif dengan dukungan metode 

pembelajaran yang menarik (Ilyals et al. l.., 2021). 

Kreativitas anak dimungkinkan akan tumbuh dan berkembang dengan baik apabila 

lingkungan keluarga, rumah maupun sekolah turut menunjang dalam mengekspresikan 

kreativitasnya. Lingkungan memiliki pengaruh yang besar dalam perkembangan 

kreativitas anak. Kreativitas anak tidak akan berkembang jika lingkungan tidak 

mendukung. 

Berdasarkan karakteristik anak yang berusia 4-6 tahun, tentang kreativitas anak 

merupakan fase dimana anak pada umumnya sangat aktif dalam bergerak,  artinya anak 

senang dalam melakukan berbagai kegiatan serta mampu menyelesaikan berbagai 

pemecahan masalah. Anak memiliki rasa ingin tahu yang tinggi terhadap lingkungan 

sekitarnya. Hal ini terlihat dari seringnya anak menanyakan segala sesuatu yang dilihat. 

Masa pada usia tersebut merupakan masa emas dalam tumbuh kembangnya. 

Keberhasilan belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satunya adalah 

kemampuan guru dalam menciptakan dan merancang kegiatan pembelajaran yang 

menarik, serta kondusif bagi anak. Untuk menciptakan kegiatan yang demikian, guru perlu 

memahami karakteristik dari peserta didik yang akan dihadapinya. Selain itu, awal proses 

pembelajaran guru dapat mengenal karakteristik siswa agar proses pembelajaran menjadi 

indikator penting dalam suksesnya pelaksanaan pembelajaran (Susanto, 2021). 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan selama melakukan kegiatan Studi 

Proyek Independen tepatnya pada Februari-Juni 2023 yang dilaksanakan di TK Islam Al-

Furqan Minasa Upa Makassar, pada kelompok B yang melibatkan anak usia 5-6 tahun, 
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diperoleh data terhadap peserta didik yang kreativitasnya masih belum berkembang 

dengan optimal.  

Hal ini dibuktikan pada saat proses pembelajaran melalui kegiatan mewarnai, masih 

ada beberapa anak yang masih ragu-ragu untuk mengeluarkan idenya, dimana ada anak 

yang masih meniru warna yang digunakan oleh temannya sehinnga warna yang mereka 

hasilkan sama. Terdapat pula anak yang masih membutuhkan bantuan guru untuk memilih 

warna yang ingin digunakan, serta ada anak yang hanya menggunakan 1 warna sehingga 

warna yang dihasilkan tidak bervariatif. Selain itu, kegiatan pembelajaran menoton pada 

buku tematik dan menggunakan bahan dan alat yang ada dikelas saja untuk melakukan 

sebuah kegiatan. 

Salah satu kegiatan yang dianggap mampu mengembangkan kreatitivitas anak usia 

dini yaitu dengan kegiatan kolase menggunakan bahan alam. Kegiatan kolase dengan 

menggunakan bahan alam dapat merangsang kemampuan anak dalam berfikir kreatif dan 

menghasilkan bermacam ide dalam pemecahan masalah yang dihadapi serta anak dapat 

bereksplorasi dengan lingkungan disekitarnya. 

Kolase merupakan karya seni rupa dua dimensi yang menggunakan berbagai macam 

paduan bahan yang ditempelkan pada sebuah pola gambar dan dapat menghasilkan karya 

cipta seni yang menarik dan unik selama bahan tersebut dapat dipadukan dengan beberapa 

bahan dasar. Kegiatan kolase dengan menggunakan bahan-bahan alam dapat 

meningkatkan kreativitas anak karena ketika anak-anak membuat dan memadukan bahan-

bahan, mereka memerlukan kreativitas dan pemilihan bahan-bahan alam yang tepat untuk 

menciptakan sebuah kolase Mursyid (Rahayu, 2020). 

Pembelajaran akan lebih baik melalui interaksi langsung dengan benda nyata dan 

pengalaman nyata dengan menggunakan atau menciptakan berbagai media dan sumber 

belajar yang dapat dijadikan referensi, sehingga apa yang dipelajari anak menjadi lebih 

berkesan dan anak dapat menerapkannya karena dengan begitu anak akan lebih mudah 

mengingat peristiwa yang dialami secara langsung (Herman & Rusmayadi, 2018). 

Kegiatan kolase menggunakan bahan alam pada anak usia dini sangat cocok 

dilakukan dalam pengembangan kreativitas, karena anak usia dini yang berusia 5 – 6 tahun 

pada umumnya sangat aktif dalam bergerak, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, senang 

melakukan berbagai kegiatan dan merupakan masa emas dalam tumbuh kembangnya. 

Kegiatan kolase dianggap dapat meningkatkan kreativitas anak karena pada kegiatan 

kolase merupakan kegiatan pembelajaran yang konkret pada anak. Selain itu, anak dapat 

berkreasi sesuai dengan kreativitasnya masing-masing dan kegiatan kolase menggunakan 

bahan alam merupakan kegiatan yang menarik bagi anak. Selain itu, anak lebih mudah 

belajar dengan konsentrasi bila melalui kegiatan yang menyenangkan seperti kegiatan 

olase. Pada saat kegiatan kolase menggunakan bahan alam, sama halnya anak sedang 

bermain. Sehingga dalam proses pembelajarannya berlangsung dengan menyenangkan 

diharapkan dapat meningkatkan kreativitas anak. Selain itu juga, anak dapat bereksplorasi 

dengan lingkungan sekitar dengan mengenal bahan alam pada saat melakukan kegiatan 

kolase. 

Sehubung dengan penelitian yang akan dilakukan, terdapat beberapa penelitian 

relevan mengenai pengaruh kegiatan kolase menggunakan bahan alam terhadap kreativitas 

anak. Penelitian yang dilakukan oleh Hasanah (2018) tentang pengaruh kegiatan kolase 

kertas dan bahan alam terhadap kreativitas anak, menunjukkan bahwa  kolase kertas dan 

bahan alam dapat mempengaruhi kemampuan kreativitas anak. Hal ini terlihat dari 

banyaknya anak yang mulai menyadari bahwa ada banyak macam dalam sebuah kolase, 

anak dapat membuat dan memadukan bahan-bahan untuk membuat kolase sehingga anak 

dapat menciptakan suatu karya kolase. Selanjutnya, Penelitian yang dilakukan Nurliana 
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(2021) terkait dengan upaya meningkatkan kemampuan seni kolase dengan menggunakan 

bahan alam, melalui kegiatan kolase anak akan mendapatkan banyak manfaat antara lain 

kemampuan mengembangkan kreativitas, melatih konsentrasi, dan kesabaran dalam 

berlatih serta pelaksanaan yang terus menerus dan  berulang-ulang. 

 Penelitian ini juga didukung yang oleh Wahyuni (2018) tentang peningkatan 

kreativitas anak melalui bahan alam. Menunjukkan bahwa imajinasi anak meningkat 

ketika diberikan kegiatan kolase dengan bahan-bahan sederhana, khususnya dengan 

menggunakan bahan-bahan yang mudah didapat dilingkungan sekitar anak, misalnya 

kayu, dahan pohon, kapas, rumput, tongkat, serta potongan buah-buahan. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan suatu penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Kegiatan Kolase Menggunakan Bahan Alam Terhadap Kreativitas 

Anak Usia 5-6 Tahun di TK Islam Al-Furqan Minasa Upa Makassar”. 

METODOLOGI 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian 

kuantitatif. Penelitian dengan pendekatan kuantitatif merupakan metode untuk menguji 

teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antarvariabel. Variabel-variabel ini 

diukur (biasanya dengan instrumen penelitian) sehingga data yang terdiri dari angka-angka 

dapat dianalisis berdasarkan prosedur statistik. Penelitian dengan pendekatan ini bertujuan 

untuk menguji hipotesis dengan cara meneliti antarvariabel yang ada (Noor, 2017). 

Adapun pendekatan yang dilakukan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif yang 

berfokus pada pengaruh Kegiatan kolase menggunakan bahan alam tehadap kreativitas 

anak. 

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen semu atau dikenal dengan Quasi 

Eksperimental Design. Kelompok-kelompok akan dibandingkan dalam jenis penelitian ini 

untuk menarik kesimpulan tentang perubahan yang disebabkan oleh perlakuan. Dalam 

penelitian ini peneliti membagi objek atau subjek yang diteliti menjadi dua kelompok 

yaitu kelompok eksperimen yang mendapat perlakuan dan kelompok ontrol yang tidak 

mendapatkan perlakuan. 

Dalam Penggunaan desain eksperimen semu didasarkan atas pertimbangan agar 

dalam pelaksaan penelitian ini memberikan pembelajaran secara alami agar peserta didik 

tidak merasa sedang diberikan perlakuan sehingga dengan adanya situasi tersebut 

diharapkan dapat memberikan kontribusi tingkat kevalidan penelitian dan desain ini 

digunakan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai yaitu untuk mengetahui kreativitas 

anak melalui kegiatan kolase menggunkan bahan dan diharapkan kreativitas anak dapat 

meningkat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

Data yang diperoleh didalam penelitian ini merupakan hasil nilai anak yang didapat 

dari tes awal yaitu sebelum diberikan perlakuan (pre-test) kegiatan kolase menggunakan 

bahan alam dan setelah diberikan perlakuan (pos-test) kegiatan kolase menggunakan 

bahan alam. Data Pre-test digunakan untuk mengetahui kemampuan awal yang menjadi 

subjek penelitian. Sedangkan data post-test digunakan untuk mengetahui kemampuan 

akhir dan sebagai referensi apakah kegiatan kolase menggunakan bahan alam berpengaruh 

untuk meningkatkan kreativitas anak usia 5-6 tahun di TK Islam Al-Furqan Minasa Upa 

Makassar.  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peningkatan kreativitas anak sebelum 

dilakukan kegiatan kolase menggunakan bahan alam, di mana nilai terkecil 1 dan nilai 
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terbesar 4 dengan total pernyataan/item sebanyak 8, sehingga skor terkecil (nilai terkecil x 

banyak  pertanyaan = 1 x 8) sama                                  dengan 8, dan skor terbesar (nilai 

terbesar x banyak pertanyaan = 4 x 8) sama dengan 32.  

Disajikan secara lengkap pada table hasil pelaksanaan pre-test                                        

sebagai berikut. 
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Kemampuan Kreativitas Anak Pada Kelompok Eksperimen (Pre-

Test) 

Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

8-12 Belum Berkembang (BB) 3   30% 

13-17 Mulai Berkembang (MB) 6 60% 

18-22 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 1  10% 

23-27 Berkembang Sangat Baik (BSB) 0    0% 

Jumlah  10 100% 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian pada Anak Usia 5-6 Tahun di                                    TK Islam Al-

Furqan Minasa Upa Makassar 

Berdasarkan Tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari jumlah anak yang terdiri dari 

10 orang pada kelompok eksperimen terdapat 3 anak pada kategori Belum Berkembang 

(BB) dengan presentase 30% dengan 4 indikator dan 8 item yang diujika yakni Peserta 

didik dapat menemukan  cara dengan cepat dalam membuat sebuah karya; Peserta didik 

dapat membuat hasil karya dengan cepat tanpa ragu-ragu; Peserta didik dapat menemukan 

solusi ketika kesulitan dalam membuat sebuah karya; Peserta didik dapat mengenal alat 

dan bahan dalam membuat sebuah karya; Peserta didik dapat membuat sebuah karya tanpa 

meniru cara temannya; Peserta didik dapat  membuat hasil sebuah karya yang berbeda;  

Peserta didik dapat menambahkan ornament lain pada hasil karyanya pada saat 

melakukan kegiatan; dan Peserta didik dapat membuat sebuah karya secara rapi dan detail, 

dengan skor 8-12. Kategori Mulai Berkembang (MB) dengan Presentase 60% dimana 

terdapat 6 anak pada kategori tersebut yang mencapai 4 indikator dan 8 item yang 

diujikan yakni Peserta didik dapat menemukan  cara dengan cepat dalam membuat sebuah 

karya; Peserta didik dapat membuat hasil karya dengan cepat tanpa ragu-ragu; Peserta 

didik dapat menemukan solusi ketika kesulitan dalam membuat sebuah karya; Peserta 

didik dapat mengenal alat dan bahan dalam membuat sebuah karya; Peserta didik dapat 

membuat sebuah karya tanpa meniru cara temannya; Peserta didik dapat  membuat hasil 

sebuah karya yang berbeda; Peserta didik dapat menambahkan ornament lain pada hasil 

karyanya  pada saat melakukan kegiatan; dan Peserta didik dapat membuat sebuah karya 

secara rapi dan detail, dengan Skor 13-17.  

Kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dengan Presentase 10% dimana 

terdapat 1 anak pada kategori tersebut yang mencapai 4 indikator dan 8 item yang diujikan 

yakni Peserta didik dapat menemukan  cara dengan cepat dalam membuat sebuah karya; 

Peserta didik dapat membuat hasil karya dengan cepat tanpa ragu-ragu; Peserta didik dapat 

menemukan solusi ketika kesulitan dalam membuat sebuah karya; Peserta didik dapat 

mengenal alat dan bahan dalam membuat sebuah karya; Peserta didik dapat membuat 

sebuah karya tanpa meniru cara temannya; Peserta didik dapat  membuat hasil sebuah 

karya yang berbeda; Peserta didik dapat menambahkan ornament lain pada hasil karyanya  

pada saat melakukan kegiatan; dan Peserta didik dapat membuat sebuah karya secara rapi 

dan detail, dengan skor 18-22.  

Kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) tidak terdapat anak pada kategori tersebut, 

dengan presentase 0% dengan indikator yang diujikan yakni Peserta didik dapat 
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menemukan  cara dengan cepat dalam membuat sebuah karya; Peserta didik dapat 

membuat hasil karya dengan cepat tanpa ragu-ragu; Peserta didik dapat menemukan solusi 

ketika kesulitan dalam membuat sebuah karya; Peserta didik dapat mengenal alat dan 

bahan dalam membuat sebuah karya; Peserta didik dapat membuat sebuah karya tanpa 

meniru cara temannya; Peserta didik dapat  membuat hasil sebuah karya yang berbeda; 

Peserta didik dapat menambahkan ornament lain pada hasil karyanya  pada saat 

melakukan kegiatan; dan Peserta didik dapat membuat sebuah karya secara rapi dan detail, 

dengan skor 23-27. 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Kemampuan Kreativitas Anak pada Kelompok Kontrol (Pre-Test) 

Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

8-12 Belum Berkembang (BB) 6 60% 

13-17 Mulai Berkembang (MB) 4 40% 

18-22 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 0   0% 

23-27 Berkembang Sangat Baik (BSB) 0   0% 

Jumlah  10 100% 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian pada Anak Usia 5-6 Tahun                 di TK Islam Al-Furqan 

Minasa Upa Makaassar 

Berdasarkan Tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari jumlah anak yang terdiri dari 

10 orang pada kelompok kontrol terdapat 6 anak pada kategori Belum Berkembang (BB) 

dengan presentase 60 % dengan 4 indikator dan 8 item yang diujikan yakni Peserta didik 

dapat menemukan  cara dengan cepat dalam membuat sebuah karya; Peserta didik dapat 

membuat hasil karya dengan cepat tanpa ragu-ragu; Peserta didik dapat menemukan solusi 

ketika kesulitan dalam membuat sebuah karya; Peserta didik dapat mengenal alat dan 

bahan dalam membuat sebuah karya; Peserta didik dapat membuat sebuah karya tanpa 

meniru cara temannya;  

Peserta didik dapat membuat hasil sebuah karya yang berbeda; Peserta didik dapat 

menambahkan ornament lain pada hasil karyanya pada saat melakukan kegiatan; dan 

Peserta didik dapat membuat sebuah karya secara rapi dan detail,dengan skor 8-12.  

Kategori Mulai Berkembang (MB) dengan Presentase  40% dimana terdapat 4 anak 

pada kategori tersebut yang mencapai 4 indikator dan 8 item yang diujikan yakni Peserta 

didik dapat menemukan  cara dengan cepat dalam membuat sebuah karya; Peserta didik 

dapat membuat hasil karya dengan cepat tanpa ragu-ragu; Peserta didik dapat menemukan 

solusi ketika kesulitan dalam membuat sebuah karya; Peserta didik dapat mengenal alat 

dan bahan dalam membuat sebuah karya; Peserta didik dapat membuat sebuah karya tanpa 

meniru cara temannya; Peserta didik dapat  membuat hasil sebuah karya yang berbeda; 

Peserta didik dapat menambahkan ornament lain pada hasil karyanya  pada saat 

melakukan kegiatan; dan Peserta didik dapat membuat sebuah karya secara rapi dan detail, 

dengan Skor 13-17. 

Kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) tidak  terdapat anak pada kategori 

tersebut, dengan presentase 0% dengan 4 indikator dan 8 item yang diujikan yakni Peserta 

didik dapat menemukan  cara dengan cepat dalam membuat sebuah karya; Peserta didik 

dapat membuat hasil karya dengan cepat tanpa ragu-ragu; Peserta didik dapat menemukan 

solusi ketika kesulitan dalam membuat sebuah karya; Peserta didik dapat mengenal alat 

dan bahan dalam membuat sebuah karya; Peserta didik dapat membuat sebuah karya tanpa 

meniru cara temannya; Peserta didik dapat  membuat hasil sebuah karya yang berbeda; 

Peserta didik dapat menambahkan ornament lain pada hasil karyanya  pada saat 

melakukan kegiatan; dan Peserta didik dapat membuat sebuah karya secara rapi dan detail, 
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dengan skor 18-22.  

Kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) tidak terdapat anak pada kategori tersebut, 

dengan presentase 0% dengan 4 indikator dan 8 item yang diujikan yakni Peserta didik 

dapat menemukan  cara dengan cepat dalam membuat sebuah karya; Peserta didik dapat 

membuat hasil karya dengan cepat tanpa ragu-ragu; Peserta didik dapat menemukan solusi 

ketika kesulitan dalam membuat sebuah karya; Peserta didik dapat mengenal alat dan 

bahan dalam membuat sebuah karya; Peserta didik dapat membuat sebuah karya tanpa 

meniru cara temannya; Peserta didik dapat  membuat hasil sebuah karya yang berbeda; 

Peserta didik dapat menambahkan ornament lain pada hasil karyanya  pada saat 

melakukan kegiatan; dan Peserta didik dapat membuat sebuah karya secara rapi dan detail, 

dengan skor 23-27. 

Setelah diberikan perlakuan dilakukan post-test, berikut table distribusi frekuensi 

Tingkat kemampuan kreativitas anak usia 5-6 tahun pada kelompok ekperimen dan kontrol 

setelah treatment beserta dengan penjelasannya. 
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Kemampuan Kreativitas Anak pada Kelompok Eksperimen (Post-

Test) 

Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

8-12 Belum Berkembang (BB) 0 0% 

13-17 Mulai Berkembang (MB) 0 10% 

18-22 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 6 60% 

23-27 Berkembang Sangat Baik (BSB) 4 40% 

Jumlah  10 100% 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian pada Anak Usia 5-6 Tahun di                             TK Islam Al-Furqan 

Minasa Upa Makaassar 

Berdasarkan Tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari jumlah anak yang terdiri dari 

10 oramg pada kelompok eksperimen tidak terdapat anak pada kategori Belum 

Berkembang (BB) dengan presentase 0% dengan 4 indikator  dan 8 item yang yang 

diujikan yakni Peserta didik dapat menemukan  cara dengan cepat dalam membuat sebuah 

karya; Peserta didik dapat membuat hasil karya dengan cepat tanpa ragu-ragu; Peserta 

didik dapat menemukan solusi ketika kesulitan dalam membuat sebuah karya; Peserta 

didik dapat mengenal alat dan bahan dalam membuat sebuah karya; Peserta didik dapat 

membuat sebuah karya tanpa meniru cara temannya; Peserta didik dapat  membuat hasil 

sebuah karya yang berbeda; Peserta didik dapat menambahkan ornament lain pada hasil 

karyanya  pada saat melakukan kegiatan; dan Peserta didik dapat membuat sebuah karya 

secara rapi dan detail, dengan skor 8-12.  

Kategori Mulai Berkembang (MB) dengan Presentase 0% dimana tidak terdapat 

anak pada kategori tersebut yang mencapai 4 indikator dan 8 item yang diujikan yakni 

Peserta didik dapat menemukan  cara dengan cepat dalam membuat sebuah karya; Peserta 

didik dapat membuat hasil karya dengan cepat tanpa ragu-ragu; Peserta didik dapat 

menemukan solusi ketika kesulitan dalam membuat sebuah karya; Peserta didik dapat 

mengenal alat dan bahan dalam membuat sebuah karya; Peserta didik dapat membuat 

sebuah karya tanpa meniru cara temannya; Peserta didik dapat  membuat hasil sebuah 

karya yang berbeda; Peserta didik dapat menambahkan ornament lain pada hasil karyanya  

pada saat melakukan kegiatan; dan Peserta didik dapat membuat sebuah karya secara rapi 

dan detail, dengan Skor 13-17. 

Kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) terdapat 6 anak dengan presentase 

60% dimana anak sudah mamapu mencapai 4 indikator dan 8 item yang diujikan yakni 
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Peserta didik dapat menemukan  cara dengan cepat dalam membuat sebuah karya; Peserta 

didik dapat membuat hasil karya dengan cepat tanpa ragu-ragu; Peserta didik dapat 

menemukan solusi ketika kesulitan dalam membuat sebuah karya; Peserta didik dapat 

mengenal alat dan bahan dalam membuat sebuah karya; Peserta didik dapat membuat 

sebuah karya tanpa meniru cara temannya; Peserta didik dapat  membuat hasil sebuah 

karya yang berbeda; Peserta didik dapat menambahkan ornament lain pada hasil karyanya  

pada saat melakukan kegiatan; dan Peserta didik dapat membuat sebuah karya secara rapi 

dan detail, dengan skor 18-22.  

Kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) terdapat 4 anak dengan presentase 40% 

dimana anak sudah mampu mencapai 4 indikator dan 8 item yang diujikan yakni Peserta 

didik dapat menemukan  cara dengan cepat dalam membuat sebuah karya; Peserta didik 

dapat membuat hasil karya dengan cepat tanpa ragu-ragu; Peserta didik dapat menemukan 

solusi ketika kesulitan dalam membuat sebuah karya; Peserta didik dapat mengenal alat 

dan bahan dalam membuat sebuah karya; Peserta didik dapat membuat sebuah karya tanpa 

meniru cara temannya; Peserta didik dapat  membuat hasil sebuah karya yang berbeda; 

Peserta didik dapat menambahkan ornament lain pada hasil karyanya  pada saat 

melakukan kegiatan; dan Peserta didik dapat membuat sebuah karya secara rapi dan detail, 

dengan skor 23-27. 
Tabel 4 Distribusi Frekuensi Kemampuan Kreativitas Anak pada Kelompok Kontrol (Post-Test) 

Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

8-12 Belum Berkembang (BB) 0 0% 

13-17 Mulai Berkembang (MB) 6 60% 

18-22 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 4  40% 

23-27 Berkembang Sangat Baik (BSB) 0    0% 

Jumlah  10 100% 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian pada Anak Usia 5-6Tahum di TK Islam Al-Furqan 

Minasa Upa Makaassar 

Berdasarkan Tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari jumlah anak yang terdiri dari 

10 orang pada kelompok kontrol tidak terdapat anak pada kategori Belum Berkembang 

(BB) dengan presentase 0% dengan 4 indikator  dan 8 item yang yang diujikan yakni 

Peserta didik dapat menemukan  cara dengan cepat dalam membuat sebuah karya; Peserta 

didik dapat membuat hasil karya dengan cepat tanpa ragu-ragu; Peserta didik dapat 

menemukan solusi ketika kesulitan dalam membuat sebuah karya; Peserta didik dapat 

mengenal alat dan bahan dalam membuat sebuah karya; Peserta didik dapat membuat 

sebuah karya tanpa meniru cara temannya; Peserta didik dapat  membuat hasil sebuah 

karya yang berbeda; Peserta didik dapat menambahkan ornament lain pada hasil karyanya  

pada saat melakukan kegiatan; dan Peserta didik dapat membuat sebuah karya secara rapi 

dan detail, dengan skor 8-12. 

Kategori Mulai Berkembang (MB) dengan Presentase  60% dimana terdapat 6 anak 

pada kategori tersebut yang mencapai 4 indikator dan 8 item yang diujikan yakni Peserta 

didik dapat menemukan  cara dengan cepat dalam membuat sebuah karya; Peserta didik 

dapat membuat hasil karya dengan cepat tanpa ragu-ragu; Peserta didik dapat menemukan 

solusi ketika kesulitan dalam membuat sebuah karya; Peserta didik dapat mengenal alat 

dan bahan dalam membuat sebuah karya; Peserta didik dapat membuat sebuah karya tanpa 

meniru cara temannya; Peserta didik dapat  membuat hasil sebuah karya yang berbeda; 

Peserta didik dapat menambahkan ornament lain pada hasil karyanya  pada saat 

melakukan kegiatan; dan Peserta didik dapat membuat sebuah karya secara rapi dan detail, 
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dengan Skor 13-17. 

Kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) terdapat 4 anak dengan presentase 

40% dimana anak sudah mamapu mencapai 4 indikator dan 8 item yang diujikan yakni 

Peserta didik dapat menemukan  cara dengan cepat dalam membuat sebuah karya; Peserta 

didik dapat membuat hasil karya dengan cepat tanpa ragu-ragu; Peserta didik dapat 

menemukan solusi ketika kesulitan dalam membuat sebuah karya; Peserta didik dapat 

mengenal alat dan bahan dalam membuat sebuah karya; Peserta didik dapat membuat 

sebuah karya tanpa meniru cara temannya; Peserta didik dapat  membuat hasil sebuah 

karya yang berbeda; Peserta didik dapat menambahkan ornament lain pada hasil karyanya  

pada saat melakukan kegiatan; dan Peserta didik dapat membuat sebuah karya secara rapi 

dan detail, dengan skor 18-22.  

Berkembang Sangat Baik (BSB), tidak  terdapat anak pada kategori tersebut, dengan 

persentase 0% dengan 4 indikator dan 8 item yang diujikan yakni Peserta didik dapat 

menemukan  cara dengan cepat dalam membuat sebuah karya; Peserta didik dapat 

membuat hasil karya dengan cepat tanpa ragu-ragu; Peserta didik dapat menemukan solusi 

ketika kesulitan dalam membuat sebuah karya; Peserta didik dapat mengenal alat dan 

bahan dalam membuat sebuah karya; Peserta didik dapat membuat sebuah karya tanpa 

meniru cara temannya; Peserta didik dapat  membuat hasil sebuah karya yang berbeda; 

Peserta didik dapat menambahkan ornament lain pada hasil karyanya  pada saat 

melakukan kegiatan; dan Peserta didik dapat membuat sebuah karya secara rapi dan detail, 

dengan skor 23-27. 

Adapun rata-rata kemampuan kreativitas anak pada kelompok eksperimen sebelum 

dan sesudah diberi perlakuan kegiatan kolase menggunakan bahan alam dapat dilihat 

sebagai berikut: 
Tabel 5 Analisis Pre-test dan Post-test Kemampuan kreativitas Anak pada Kelompok Eksperimen 

 
(Sumber: Output SPSS 26) 

Pada tabel 5 diperoleh nilai rata-rata kelompok eksperimen sebelum diberi perlakuan 

adalah 13,90 sedangkan setelah diberikan perlakuan nilai rata-ratanya sebesar 22.80.  

Dengan demikian terjadi peningkatan rata-rata pada kelompok eksperimen yaitu 

sebesar 8,90. Maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan Kolase Menggunakan Bahan Alam 

memberikan pengaruh pada kemampuan kreativitas anak pada kelompok eksperimen. 

Adapun rata-rata kemampuan kreativitas anak pada kelompok kontrol sebelum dan 

sesudah diberikan perlakuan kegiatan kolase dengan menggunakan serpihan kertas dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 

 

 

 

 

 

 



 

243 
 

Tabel 6 Data Analisis Pre-test dan Post-test Kemampuan Kreativitas Anak Pada Kelompok 

Kontrol 

 
(Sumber: Output SPSS 26) 

Pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata pada kelompok sebelum diberikan 

perlakuan adalah sebesar 12,00 dan setelah diberikan perlakuan sebesar 17,20. Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan rata-rata yang terjadi pada kelompok kontrol yaitu 

sebesar 5,20. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kelompok Eksperimen mengalami 

peningkatan nilai            rata-rata yang tergolong tinggi sedangkan kelompok kontrol hanya 

mengalami peningkatan rata-rata yang cukup tinggi. Hal inilah menunjukkan bahwa ada 

perbedaan nilai sebelum dan sesudah diberikan perlakuan pada kelompok  Eksperimen. 

Hal ini dapat dilihat dari selisih pada kelompok eksperimen dan kontrol adalah sebesar 

3,70. 

Analisis Statistik Non Parametrik 

Uji Wilcoxon pada kelompok eksperimen bertujuan untuk melihta pengaruh dari 

perlakuan yang diberikan yakni kegiatan kolase menggunakan bahan alam dengan melihat 

perbandingan dan perbedaan antara data pretest dan postest. Adapun kriteria terjadinya 

perbedaan yaitu apabila nilai sig. (2-tailed) ∠ 0,05, dan apabila sig. (2-tailed) >0,05 

maka tidak terjadi perbedaan setelah diberikannya perlakuan. 

Berikut ini adalah hasil Uji Wilcoxon Sign Rank Test kemampuan kreativitas anak 

pada kelompok eksperimen 
Tabel 7 Hasil Uji Wicoxon Sign Rank Test Kemampuan Kreativitas Anak pada kelompok 

Eksperimen. 
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Pada tabel 7 hasil Uji Wicoxon kemampuan kreativitas anak  untuk kelompok 

eksperimen   menunjukkan bahwa Z hitung sebesar -2,810 dan nilai sig. sebesar 0,005 ∠ 

0,05, jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan kreatvitas anak pada 

kelompok eksperimen sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. 

Selanjutnya, Uji Wilcoxon Sign Rank Test pada kelompok kontrol digunakan untuk 

melihat pengaruh dari perlakuan yang diberikan yaitu kegiatan kolase dengan 

menggunakan kertas dengan melihat dan membandingkan hasil akhir dari  perbedaan 

antara data pretest dan postest. Berikut adalah hasil Uji Wilcoxon Sign Rank Test 

kemampuan kreativitas anak pada  kelompok kontrol. 
Tabel 8 Hasil Uji Wicoxon Sign Rank Test Kemampuan Kreativitas Anak pada kelompok Kontrol 

 

 

Test Statisticsa 
 

 
Pada tabel 4.8 menunjukkan bahwa hasil uji Wilcoxon Sign Rank Test kemampuan 

kreativitas anak untuk kelompok kontrol terlihat bahwa Z hitung sebesar -2,820 dan sig. 

sebesar 0,005 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
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kemampuan kreativitas anak kelompok kontrol sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. 

Melalui uji wilcoxon yang telah dilakukan pada kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol dapat disimpulkan bahwa perlakuan yang diberikan untuk kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol berpengaruh terhadap kemampuan Kreativitas anak. 

Sehingga kegiatan kolase menggunakan bahan alam dan kegiatan kolase menggunakan 

serpihan kertas memberikan dampak atau pengaruh positif dan efektif terhadap 

peningkatan kemampuan Kreativitas pada anak usia 5-6 tahun. 

Pembahasan  

Gambaran Penerapan Kegiatan Kolase Menggunakan Baha Alam Terhadap Anak 

Usia 5-6 Tahun di TK Islam Al-Furqan Mianasa Upa Makassar 

Kolase merupakan salah satu kegiatan menciptakan karya seni rupa dengan cara 

menempelkan berbagai media pada pola yang telah dibuat. Kolase dipahami sebagai suatu 

teknik menempel berbagai macam materi selain cat, seperti kertas, kaca, logam, kain dan 

sebagainya, atau dikombinasikan dengan cat minyak atau teknik lain. Menurut Rohmawati 

kolase adalah gambar yang dibentuk dari kegiatan menyusun kain, kulit telur, kertas, 

kapas atau media lain yang dapat di tempel pada bidang gambar (Lestari, 2018). 

Rohmawati kolase adalah gambar yang dibentuk dari kegiatan menyusun kain, kulit telur, 

kertas, kapas atau media lain yang dapat di tempel pada bidang gambar (Lestari, 2018). 

Kolase dalam bahasa inggris Collage berasal dari kata Coller yang artinya merekat. 

Sedangkan secara istilah kolase adalah kreasi aplikasi yang dibuat dengan 

menggabungkan tekhnik melukis dan menempelkan bahan-bahan tertentu. Menurut 

Syakir, kolase adalah suatu tekhnik menempel berbagai macam unsur ke dalam satu frame 

sehingga menghasilkan karya seni yang baru.  

Dengan demikian, kolase adalah karya seni rupa yang dibuat dengan cara 

menempelkan bahan apa saja kedalam satu komposisi yang serasi sehingga menjadi suatu 

kesatuan karya. Menurut Robins, kolase adalah seni menempel gambar atau pola 

menggunakan bahan- bahan yang berbeda, seperti kertas dan kain yang direkatkan pada 

latar belakang Sumanto (Primayana, 2020). 

Pada kegiatan Kolase Menggunakan bahan alam diterapkan 4 indikator  dan 6 item 

yakni: Peserta didik dapat menemukan  cara dengan cepat dalam membuat sebuah karya; 

Peserta didik dapat membuat hasil karya dengan cepat tanpa ragu-ragu; Peserta didik dapat 

menemukan solusi ketika kesulitan dalam membuat sebuah karya; Peserta didik dapat 

mengenal alat dan bahan dalam membuat sebuah karya; Peserta didik dapat membuat 

sebuah karya tanpa meniru cara temannya; Peserta didik dapat  membuat hasil sebuah 

karya yang berbeda; Peserta didik dapat menambahkan ornament lain pada hasil karyanya  

pada saat melakukan kegiatan; dan Peserta didik dapat membuat sebuah karya secara rapi 

dan detail. Penerapan kegiatan Kolase Menggunakan bahan alam di TK Islam Al-furqan 

dilakukan selama 4 kali treatment dengan Tema Tanaman bunga Pada treatment pertama, 

anak masih kaku dalam melakukan kegiatan tersebut karena anak belum pernah 

melakukan kegiatan Kolase menggunakan bahan alam sama sekali, dan masih dibantu 

oleh peneliti.    

Pada treatment kedua anak sudah mulai lancar dalam proses memilih dan 

menempelkan bahan alam, namun masih ada anak yang membutuhkan bantuan, dan pada 

treatment ketiga dan keempat      anak tampak santai melakukan kegiatan tersebut karena 

sudah mampu melakukan tahap demi tahap kegiatan tersebut. Sehingga hasil yang dicapai 

pun tergolong tinggi. 
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Gambaran Kemampuan Kreativitas Anak Usia 5-6 Sebelum dan Sesudah Diberikan 

Perlakuan Kegiatan Kolase Menggunakan  Bahan Alam 

Hasil data penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan perlakuan dengan 

menggunakan kegiatan kolase menggunakan bahan alam pada kelompok eksperimen 

memiliki nilai rata-rata 13,90 dan setelah diberikan perlakuan  nilai rata-ratanya menjadi 

22,80. Dengan demikian telah terjadi peningkatan rata-rata pada pada kelompok 

eksperimen sebesar 8,90. Sehingga dapat dikatakan bahwa kegiatan kolase menggunakan 

bahan alam memberikan pengaruh pada kemampuan kreativitas anak dengan menerapkan 

4 indikator yakni Kelancaran, Keluwesan, Keaslian dan Elaborasi dengan memiliki 8 item 

yakni, Peserta didik dapat menemukan  cara dengan cepat dalam membuat sebuah karya; 

Peserta didik dapat membuat hasil karya dengan cepat tanpa ragu-ragu; Peserta didik dapat 

menemukan solusi ketika kesulitan dalam membuat sebuah karya; Peserta didik dapat 

mengenal alat dan bahan dalam membuat sebuah karya; Peserta didik dapat membuat 

sebuah karya tanpa meniru cara temannya; Peserta didik dapat  membuat hasil sebuah 

karya yang berbeda; Peserta didik dapat menambahkan ornament lain pada hasil karyanya  

pada saat melakukan kegiatan; dan Peserta didik dapat membuat sebuah karya secara rapi 

dan detail 

Gambaran tersebut sejalan dengan pendapat (Desmariani, 2020) menyatakan bahwa  

potensi kreatif yang sudah dimiliki anak sejak lahir penting untuk dikembangkan melaui 

pembelajaran yang unik, menarik dan menyenangkan bagi anak sehingga anak dapat 

bereksplorasi dan memunculkan ide-ide baru . 

Pengaruh Kegiatan Kolase Menggunakan Bahan Alam Terhadap Kreativitas Anak 

Usia 5-6 Tahun 

Peningkatan yang signifikan pada kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan 

menggunakaan Kegiatan kolase menggunakan bahan alam berpengaruh positif , terlihat 

anak tampak antusias dalam melakukan kegiatan tersebut yang menjadi hal yang baru bagi 

anak. Antusias anak pada kelompok eksperimen disebabkan karena bahan yang digunakan 

mudah ditemukan dan sering kali anak melihat bahan alam tersebut.  

Selain itu juga anak dapat bereksplorasi dengan alam sekitar dengan bahan alam 

yang disediakan mampu membuat anak berimajinasi dan memberikan kesan bebas 

berkreasi dalam menciptakan sebuah karya dalam kegiatan kolase menggunakan bahan 

alam. Hal ini sejalan dengan pendapat (Herman & Rusmayadi, 2018) yang menyatakan 

bahwa pembelajaran dengan menggunakan objek atau benda yang nyata lebih berkesan 

bagi anak karena anak dapat mengalaminya secara langsung. Kegiatan ini menggunakan 

berbagai macam bahan jenis bahan alam yang mudah anak temukan disekitarnya dan 

dapat mengembangkan imajinasi, kreativitas dan pemecahan masalah dalam berpikir.  

 Kegiatan ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni (2018) tentang 

peningkatan kreativitas anak melalui bahan alam. Menunjukkan bahwa imajinasi anak 

meningkat ketika diberikan kegiatan kolase dengan bahan-bahan sederhana, khususnya 

dengan menggunakan bahan-bahan yang mudah didapat dilingkungan sekitar anak. 

Sedangkan proses pembelajaran anak pada kelompok kontrol terlihat tampak bosan karena 

kegiatan kolase dengan menggunakan kertas sudah sering mereka lakukan. Selain itu juga, 

bahan yang sering mereka pakai dalam kegiatan pembelajran adalah bahan yang sudah 

sering mereka lihat dan gunakan di sekolah. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari uji hipotesis dengan menggunakan uji statistik 

deskriptif dan uji statistik non parametrik dimana terdapat perbedaan yang signifikan 

antara peningkatan kreativitas anak pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Dalam hal ini peningkatan nilai rata-rata kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

dengan peningkatan nilai rata-rata kelompok kontrol. Sehingga diketahui bahwa terdapat 
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pengaruh kegiatan kolase menggunakan bahan alam terhadap kreativitas pada anak usia 5-

6 tahun di TK RaIslam al-furqan minasa upa . 

Hasil penellitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Penelitian yang 

dilakukan oleh Hasanah (2018) tentang pengaruh kegiatan kolase kertas dan bahan alam 

terhadap kreativitas anak, menunjukkan bahwa  kolase kertas dan bahan alam dapat 

mempengaruhi kemampuan kreativitas anak. Selanjutnya, Penelitian yang dilakukan 

Nurliana (2021) terkait dengan upaya meningkatkan kemampuan seni kolase dengan 

menggunakan bahan alam, melalui kegiatan kolase anak akan mendapatkan banyak 

manfaat antara lain kemampuan mengembangkan kreativitas, melatih konsentrasi, dan 

kesabaran dalam berlatih serta pelaksanaan yang terus menerus dan  berulang-ulang.. 

Penelitian ini juga didukung yang oleh Wahyuni (2018) tentang peningkatan kreativitas 

anak melalui bahan alam. Menunjukkan bahwa imajinasi anak meningkat ketika diberikan 

kegiatan kolase dengan bahan-bahan sederhana, khususnya dengan menggunakan bahan-

bahan yang mudah didapat dilingkungan sekitar anak, misalnya kayu, dahan pohon, kapas, 

rumput, tongkat, serta potongan buah-buahan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penerapan kegiatan kolase menggunakan bahan alam anak usia 5-6 tahun di TK 

islam Al-Furqan Minasa Upa Makassar, pada kelompok eksperimen dilakukan 

selama 4 kali pertemuan dengan tema Tanaman dan subtema Bunga. 

2. Gambaran kegiatan kolase menggunakan bahan alam anak usia 5-6 tahun di TK 

Islam Al- Furqan Minasa Upa Makassar, sebelum diberikan perlakuan kegiatan 

kolase menggunakan bahan alam masih tergolong rendah dan sesudah diberikan 

perlakuan kegiatan kolase menggunakan bahan alam anak usia 5-6 tahun di TK 

Islam Al-Furqan Minasa Upa Makassar, mengalami peningkatan yang tergolong 

tinggi. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan pada kegiatan kolase menggunakan bahan alam 

anak usia 5-6 tahun di TK Islam Al- Furqan Minasa Upa Makassar. 
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